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ABSTRAK

Penelitian ini mengangkat permasalahan rawannya penurunan kualitas air dan udara pada kota tepian di seluruh dunia. Tanda
penurunan kualitas air dan udara terlihat di Pontianak di mana kualitas air sangat buruk dan tercatat memiliki kualitas udara
terburuk di Indonesia. Penelitian ini bertujuan mencari hubungan morfologi kota dan tingkat pencemaran lingkungan yang
terjadi di Kota Pontianak melalui analisis korelasi. Metode yang digunakan adalah metode space syntax kombinasi analisis
korelasi. Space syntax menganalisis morfologi kota dari segi faktor jaringan perkotaan dengan analisis integration dan analisis
choice. Dalam penelitian ini, faktor tata fungsi lahan juga dipertimbangkan. Data pencemaran lingkungan di Kota Pontianak
menggunakan data penelitian terdahulu berupa data hasil pengukuran tingkat polutan air dan udara pada beberapa titik lokasi
yang tersebar di Kota Pontianak. Analisis korelasi menganalisis hubungan nilai dari variabel morfologi kota dengan variabel
pencemaran lingkungan. Penelitian ini menemukan nilai korelasi yang bervariasi antara pencemaran lingkungan dengan
morfologi kota. Secara umum, tingkat pencemaran air berkorelasi rendah dengan morfologi Nilai korelasi pencemaran air
secara fisik dan kimia dengan analisis integration adalah sebesar 0,23 (rendah) dan -0,20 (rendah), secara berurutan.
Sedangkan dengan analisis choice, nilai korelasinya sebesar 0,08 (tidak berkorelasi) dan 0,49 (sedang), secara berurutan. Di
lain sisi, nilai korelasi antara tingkat pencemaran udara dengan morfologi kota memiliki nilai yang bervariasi tergantung pada
jenis polutannya. CO (Karbon monoksida) berkorelasi tinggi dengan analisis integration dan choice dengan koefisien korelasi
masing-masing 0,73(tinggi) dan 0,64 (tinggi). Sedangkan NOs tidak memiliki korelasi dengan analisis integration (0,02 sampai
dengan 0,16) tetapi berkorelasi rendah dengan analisis choice (0,30 sampai dengan 0,32).

Kata kunci: Kota Pontianak, Morfologi kota, Pencemaran air, Pencemaran udara, Space syntax

ABSTRACT

This research raises the problem of prone to decline in water and air quality in suburban cities around the world. Signs of
deterioration in water and air quality are visible in Pontianak, where the air quality is very poor and air quality is recorded in
Indonesia. This study aims to determine the relationship between city morphology and the level of environmental pollution
that occurs in Pontianak through web analysis. This research uses the space syntax method with a combination of correlation
analysis. Space syntax analyzes the morphology of the city in terms of urban network factors with integration analysis and
choice analysis. In this study, land use factors were also considered. Correlation analysis analyzes the relationship between
the values of urban morphological variables and environmental pollution variables. This study found a variable correlation
value between environmental pollution and city morphology. In general, the level of water pollution has a low correlation with
morphology. The correlation values for physical and chemical water pollution with integration analysis are 0,23 (low) and -
0,20 (low), respectively. Meanwhile, with choice analysis, the correlation value is 0,08 (uncorrelated) and 0,49 (moderate),
respectively. On the other hand, the correlation value between air pollution level and city morphology varies depending on the
type of pollutant. CO (carbon monoxide) was highly correlated with integration and choice analysis with correlation
coefficients of 0,73 (high) and 0,64 (high), respectively. In contrast, NO3 has no correlation with integration analysis (0.02 to
0,16) but has a low correlation with choice analysis (0.30 to 0,32).
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1. Pendahuluan Polusi udara sudah pada tahap “silent public health
Penurunan kualitas udara dan kualitas air di emergency” dimana tercatat 7 juta kematian bayi
perkotaan sudah menjadi masalah lingkungan utama prematur per tahun akibat buruknya kualitas udara

pada seluruh negara di dunia (Alimissis et al., 2018). (IASS, 2020). Polusi ini tidak lain dan tidak bukan
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adalah akibat dari aktivitas dan gaya hidup manusia
yang tergantung bahan bakar fosil yang melepaskan
gas dan zat kimia ke udara (Mackenzie, 2016). Di lain
sisi, kegiatan urbanisasi dan industrialisasi
melepaskan gas, sampah padat, dan cairan kimia yang
mengotori air sehingga terjadi polusi air (Adejumoke
et al, 2018). Secara global, polusi air telah
menyebabkan wabah yang membuat sekitar 14.000
orang meninggal setiap hari (Chaudhry & Malik,
2017). Polusi udara dan polusi air menyebabkan
perubahan iklim dan kerusakan lingkungan yang
dapat menimbulkan bencana dan wabah.

Kota pesisir merupakan tipe kota terpadat di
seluruh dunia dengan jumlah populasi sekitar 37%
sampai 40% dari populasi dunia (Lin & Yu, 2018).
Jumlah populasi di kota pesisir terus berkembang dan
meningkatkan kegiatan manusia dan aglomerasi yang
membuat lingkungan semakin terancam dan
memburuk (Niemann & Werner, 2016). Ada
kesepakatan umum di antara para ahli bahwa
peningkatan populasi dalam proses urbanisasi
menyebabkan polusi udara yang serius (Wang et al,,
2020). Pencemaran lingkungan kota pesisir
dipengaruhi oleh polutan berbasis darat, termasuk
limbah, limpasan nutrisi, eutrofikasi pesisir, kualitas
air yang terdegradasi, dan gangguan ekosistem laut
pesisir (UN DESA, 2019). Kota pesisir menjadi wilayah
yang memiliki kualitas lingkungan yang buruk dan
rawan tercemar oleh polusi udara dan polusi air.

Pada suatu penelitian dijustifikasi penyebab
penurunan kualitas lingkungan adalah berkembang
pesatnya rebakan kota akibat bentuk morfologi
perkotaannya (Abeyrathna, 2015). WHO menekankan
bahwa yang berpengaruh dalam polusi lingkungan
adalah akibat transportasi atau dalam hal morfologi
kota adalah jaringan jalan kota (Bajcinovci, 2017).
Jaringan jalan menjadi indikator utama pada
morfologi kota dan merupakan suatu pandangan yang
timbul akibat trend motorisasi metropolitan di mana
kota berkembang menjadi car based community (Zhou
& Gao, 2020).

Sejak masa 1970-an, space syntax telah sering
digunakan sebagai metode mempelajari fisik dari
morfologi kota dan hubungannya dengan fungsi
kotanya (Rashid, 2019). Studi morfologi kota
umumnya dilakukan dengan analisis korelasi antara
konfigurasi spasial kota dengan fungsi perkotaannya
(Xia et al., 2019). Konfigurasi spasial kota berupa
analisis space syntax sebagai indikator (Fathi et al.,
2020) sedangkan fungsi perkotaan berupa nilai-nilai
perkotaan yang ingin dilihat seperti kepadatan
penduduk, tata guna lahan, kualitas lingkungan, dan
nilai sosial ekonomi masyarakat (Bolton et al., 2017).
Beberapa penelitian terdahulu meneliti hubungan
pengaruh morfologi kota terhadap lingkungan dengan
menggunakan metode space syntax. Beberapa
diantaranya mengkaitkan analisis space syntax
dengan tingkat kadar CO di udara (Croxford et al,,
1996), degradasi urban sprawl (Abeyrathna, 2015),
dan tingkat polusi suara (Ariza-Villaverde et al,
2014).
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Kota Pontianak merupakan Kkota pesisir atau kota
air (waterfront city) (Gultom et al, 2016) yang
dilewati Sungai Kapuas dan Sungai Landak. Sekitar 70
persen masyarakat Kota  Pontianak masih
menggunakan air Sungai Kapuas dan air parit sebagai
sumber air untuk aktivitas mandi, cuci, kakus, dan
lainnya (Nugroho, 2020). Pada sebuah penelitian
ditemukan Kkualitas air parit permukaan di Kota
Pontianak berada di kelas IV (sangat buruk) dan tidak
layak sama sekali digunakan untuk sehari-hari
(Syahroni & Widodo, 2018). Selain itu, air quality
index mencatat Pontianak sebagai posisi ke empat
kota dengan kualitas udara terburuk di Indonesia
dengan rata-rata PM2.5 sebesar 49,7 pg/m?
(Rahadiansyah, 2020). Kualitas air di Pontianak
semakin memburuk di musim kemarau, dimana
warga kesulitan mengakses air bersih, bau tidak sedap
muncul dari saluran air, dan kualitas wudara
memburuk (Cipta & Ika, 2019). Ditambah lagi, pada
musim kemarau banyak terjadi kebakaran hutan di
Kalimantan Barat yang membuat kualitas udara di
Kota Pontianak dengan indeks PM10 sebesar 495,05
pgram/m?3 (Cipta & Gabrillin, 2019). Fenomena yang
terjadi di Kota Pontianak ini merupakan salah satu
kasus degradasi lingkungan di kota pesisir yang
disebabkan oleh arus perkembangan kota.

Permasalahan yang diangkat dari penelitian ini
adalah isu rawannya penurunan kualitas lingkungan
pada kota tepian di seluruh dunia yang mungkin akan
terjadi juga di Pontianak akibat bentuk morfologi
kotanya sehingga akan lebih baik diketahui sejak dini
dengan menggunakan alat analisis morfologi kota
yang dikenal dengan sebutan space syntax. Tujuan
dari penelitian ini adalah mencari hubungan antara
morfologi kota dan tingkat pencemaran lingkungan
yang terjadi di Kota Pontianak melalui analisis
korelasi. Nilai yang dikorelasikan dalam penelitian ini
berupa nilai pengukuran space syntax dengan nilai
tingkat polusi air dan udara. Hipotesis awal dari
penelitian ini adalah nilai hasil pengukuran space
syntax dan nilai tingkat polusi lingkungan yang
memiliki korelasi positif. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi masukan untuk perencanaan Kota
Pontianak agar dapat memperbaiki kualitas
lingkungannya. Dalam bidang perencanaan kota dan
lingkungan, penelitian ini diharapkan dapat mengisi
celah dalam hal penggunaan metode space syntax
untuk mengkaji lingkungan hidup perkotaan.

2. Metode Penelitian

Pada penelitian ini morfologi kota dianalisis
dengan metode space syntax, sedangkan data
pencemaran lingkungan didapatkan dari penelitian
terdahulu. Analisis dalam penelitian ini terdiri dari
analisis spatial kota dengan metode space syntax dan
analisis korelasi. Analisis dengan metode space syntax
digunakan untuk menjelaskan struktur dan morfologi
kota. Analisis korelasi digunakan untuk menjelaskan
hubungan morfologi kota dengan pencemaran
lingkungan. Dalam analisis juga ditambahkan variabel
lain untuk menjelaskan morfologi kota. Variabel

171



Jurnal llmu Lingkungan (2021), 19 (1): 170-180, ISSN 1829-8907

tersebut berupa rencana tata guna lahan perkotaan,
data titik kawasan strategis, dan data kelas jalan.

Sebelum dapat dianalisis dengan metode space
syntax, peta kota perlu dimodeling dahulu ke dalam
bentuk axial map. Komposisi spasial morfologi kota
dalam space syntax diwakili oleh garis-garis axial
dalam  axial map  yang  secara  akurat
merepresentasikan jaringan jalan perkotaan dengan
mengabaikan elemen lahan dan bangunan (Ariza-
Villaverde et al., 2014). Metode space syntax axial map
ini mungkinkan untuk menghasilkan peta kota
berwarna yang dapat menunjukkan kepentingan
relatif dari rute tertentu dalam sistem (Croxford et al.,
1996). Analisis space syntax untuk menganalisis
morfologi kota terdiri dari analisis integration dan
analisis choice (Li et al., 2015). Kedua analisis ini
mengaplikasikan  konsep centrality, di mana
integration = menjelaskan  closeness  centrality
sedangkan choice menjelaskan betweenness centrality
(Pafka et al.,, 2020). Integration menjelaskan pusat
dari kota, semakin tinggi nilai integration semakin
dekat segment jalan itu dengan pusat kota. Choice
menjelaskan segmen jalan yang menjadi akses favorit
dan utama yang sering dilewati.

Integration mengukur seberapa mudah untuk
bergerak dari satu garis ke semua garis lain dari
jaringan dan menunjukkan potensi garis untuk
pergerakan (Rashid, 2019). Integration (i) adalah
ukuran untuk hubungan antara ruang satu dan semua
ruang lain dalam sistem yang dihitung dengan rumus
satu per nilai real relative asymmetry (RRA) (1)
(Hillier & Hanson, 1984). Dalam mendapatkan nilai
integration, ada beberapa perhitungan yang perlu
dilakukan di antaranya adalah perhitungan mean
depth (MD) (2), perhitungan RA (3), dan perhitungan
RRA (4). Mean depth (MD) dihitung dengan membagi
totaldepth (TD) dengan jumlah ruang dalam sistem
(n). Pada perhitungan RRA (4) terdapat nilai Dk (5)
yang digunakan untuk standardisasi nilai integrasi
(Xiao, 2017).

L (n

MD = % .............................................................. (2)

T (3)

RRA = % ............................................................. (4)

D, = lesesy )l (5)
(n-1)(n-2)

Choice mengacu pada berapa kali ruang tertentu
muncul sebagai jalur terpendek di antara dua spasi
lainnya (Li et al, 2015). Choice digunakan untuk
mengukur pentingnya ruang dalam sistem dan
gerakan mengalir melalui ruang (Xia et al, 2019).
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Choice (Ci) dari suatu ruang i adalah total dari
pembagian jumlah jalur terpendek dari ruang p ke q
yang melewati ruang i (dpq (i)) dengan jumlah jalur
terpendek dari ruang p ke q (dpq) (6).

— d
C=ynt YR e (6)

Analisis korelasi (R) menilai hubungan antara
variabel x dan variabel y (7)(Gogtay & Thatte, 2017).
Hubungan dapat dikategorikan dalam hubungan
positif, dan negatif berdasarkan nilai koefisien
korelasinya (Gambar 1) dengan nilai space syntax
dapat dikorelasikan hasil pengukuran pencemaran
untuk menganalisis perkotaan (Croxford et al., 1996).
Dalam penelitian ini variabel x terdiri dari nilai-nilai
pencemaran udara dan air sedangkan variabel y
terdiri dari nilai-nilai analisis space syntax (Tabel 1).
Penelitian ini menggunakan data hasil pengukuran
dan analisis dari penelitian terdahulu. Data tersebut
terdiri dari data pencemaran udara beban emisi
karbonmonoksida dari penelitian Rangga (2014) dan
Winardi (2015), data pencemaran udara kadar nitrat
pada air hujan dari penelitian Mursalin,(2019), dan
data pencemaran air indikator fisik dan kimia dari
penelitian Dewi dkk. (2019).

v
R=—Z=OOXOY) e 7)
JE 2 [T 0972

Tabel 1. Daftar Variabel x dan Variabel y dalam Korelasi

No Variabel x (Pencemaran) No Variabel y (Space
syntax)

1 Emisi CO 1 Integration

2 Kadar NOs; pada air hujan 2 Choice

yang melewati atap
3 Kadar NOs; pada air hujan

di bak air

4 Indeks Pencemaran Air
Indikator Fisik

5 Indeks Pencemaran Air

Indikator Kimia
Sumber: Tim Penulis, 2020

KORELASI NEGATIF KORELASI POSITIF
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Gambar 1. Rentang Nilai Korelasi

Dalam menganalisis Kota Pontianak dibagi
menjadi 3 area. Area A terdiri dari Kecamatan
Pontianak Barat, Pontianak Kota, Pontianak Selatan,
dan Pontianak Tenggara (Gambar 2). Area B
merupakan Pontianak Timur. Area C merupakan
Kecamatan Pontianak Utara. Elemen morfologi Kota
Pontianak yang diteliti adalah elemen jaringan jalan
yang direpresentasikan oleh axial map. Analisis
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integration dan choice pada axial map berupa garis
dengan  warna. Warna  garis jalan  ini
merepresentasikan nilai tertentu dari integration dan
choice. Terdapat 10 warna yang merepresentasikan

Biru Tua 0% - 10%
Biru 10% - 20%
Biru Muda 20% - 30%

Biru Kehijauan 30% - 40%

Hijau Kebiruan 40% - 50%

Hijau 50% - 60%
: Hijau Kekuningan 60% - 70%
| | Kuning 70% - 80%
Jingga 80% - 90%

90% - 100%

I Merah

Gambar 3. Rentang Warna Space Syntax

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Morfologi Kota Pontianak

Morfologi Kota Pontianak dianalisis dalam 3 jenis
zona yang terdiri dari CBD (Center Business District),
transaction zone, dan residential zone berdasarkan
teori concentriczone. Kawasan CBD Kota Pontianak
(Gambar 4) ditetapkan berada di tepi sungai area A
dan C oleh peta kawasan bisnis strategis (Gambar 4)
yang dikeluarkan oleh Pemerintah Kota Pontianak. Di
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Gambar 2. Peta Jaringan Jalan Kota Pontianak

nilai setiap 10% (Gambar 3). Warna biru
merepresentasikan nilai terendah. Warna merah
merepresentasikan nilai tinggi.

Peta Jaringan jalan
Kota Pontianak

diluarkota

Keterangan District

Area A : Pontianak
Barat, Kota, Selatan,
dan Tenggara

Area B : Pontianak
Timur

Area C : Pontianak
Utara

lain sisi, analisis integration menilai bahwa kawasan
CBD berada di area A saja. Kawasan CBD area A secara
spatial lebih terletak di pusat dan lebih mudah
terjangkau dari seluruh jalan di kota Pontianak. Kedua
kawasan CBD ini disambungkan oleh kapal
penyeberangan yang mengangkut orang, motor,
mobil, dan kendaraan berat.

Peta analisis integration menjelaskan pusat dari
morfologi seperti teori concentric zone menjelaskan
lapisan dan pusat kota. Peta analisis integration ini
dapat dibandingkan atau dikonversi dengan jenis tata
guna lahan dan teori concentric zone yaitu model kota
teori Burgess (Tabel 2). Berdasarkan konversi
tersebut, warna merah dan jingga di peta analisis
integration (Gambar 5) merupakan kawasan CBD dan
seterusnya. Hal ini didukung oleh penelitian Lee &
Kim (2009) yang menemukan adanya hubungan
antara perletakan spatial dengan tata guna lahan
dengan analisis integration tetapi tidak signifikan.
Kenyataan yang terjadi di tata guna lahan cukup
berbeda, di mana kawasan CBD lebih dekat ke arah
sungai dan kawasan transaction hanya berada di
sekitar sungai. Peta analisis integration juga menandai
wilayah pusat sebagai wilayah dengan harga lahan
yang lebih tinggi. Temuan ini serupa dengan temuan
Lee & Kim (2009) yang menemukan hubungan yang
lebih signifikan antara perletakan spasial dan harga
lahan.
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Pontianak Ji{=1¢:]
2020

Kota Pontianak
Persebaran
Guna lahan

Keterangan:

Central Business District (CBD)
Zona Komersial

Zona Industrial

Zona Pelabuhan

Zona Pemerintahan

Zona Pendidikan

Zona Kebudayaan

Zona Permukiman

Gambar 4. Zona Strategis dan Guna Lahan Kota Pontianak

Tabel 2. Konversi Concentric Zone ke Guna Lahan dan Warna Analisis Space Syntax

No. Concentric Zone Zona Lahan Warna analisis space syntax
1 CBD CBD, Komersial, Pemerintah, Pendidikan, Kebudayaan Merah dan jingga
2 Transaction Zone Industrial, Pelabuhan, Kuning dan hijau kekuningan
3 Residential Zone Hijau, Hijau kebiruan, Biru
4 Residential Zone Permukiman kehijauan, dan Biru muda
5 Commuter Zone Biru dan biru tua
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INENET Peta Analisis
2020

Integration

Keterangan Warna
integration

Rendah
I 0.24 (Susah diakses)

ot Sedang

I Tinggi
0.90 (mudah diakses)

Gambar 5. Peta Analisis Integration Kota Pontianak
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Peta analisis choice menjelaskan ruas jalan yang
sering dilewati, menjadi favorit masyarakat, dan
memiliki volume kendaraan yang tinggi. Penelitian
terdahulu oleh Yang (2015) menemukan korelasi
antara kelas jalan dengan nilai analisis choice yang
terlihat dari nilai choice tinggi pada tol. Bila
dihubungkan dengan Kkelas jalan, peta analisis choice
menandai jalan dengan kelas jalan arteri dan jalan

kolektor. Semakin merah warna segmen jalan,
semakin sering jalan ini dilewati. Semakin biru warna
segmen jalan semakin jarang jalan ini dilewati. Pada
peta analisis choice (Gambar 6) ditemukan bahwa
segmen jalan umumnya berwarna biru dan sedikit
jalan yang berwarna lain yang merupakan jalan
kolektor atau jalan arteri.

Peta
Analisis Choice

Pontianak
2020

Keterangan Warna

Choice
Rendah
I 5.11 (jarang dilewati)
0 x 10°°
& {0.0000511)
L Sedang
I 0.25 Tinggi

(sering dilewati)

Gambar 6. Peta Analisis Choice Kota Pontianak

3.2. Korelasi Pencemaran Air dengan Morfologi
Kota
Pencemaran air dalam penelitian ini dilihat dari
indikator fisik dan indikator kimia. Indikator fisik
melihat kualitas air dari segi warna, bau, dan TDS.

Indikator kimia melihat kandungan kimia yang ada
dalam air. Secara teori, titik pencemaran air dapat
menunjukkan titik degradasi lahan yang ditimbulkan
akibat permukiman kumuh, industri, dan kegiatan
pembuangan limbah yang berlebihan.

Pontianak 2019

Peta Persebaran
Pencemaran Air
Indikator Fisik

Keterangan Warna
Indeks Pencemaran

0.381449

5825755

INDEKS PENCEMARAN FISIK
o

e

o

z
g
g
o
g
z

Mermenuhi
baku mutu

1.0

Tercemar
ringan

5.0

Tercemar
sedang
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Gambar 7. Analisis Pencemaran Air Indikator Fisik (x) dan Space Syntax (y)
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Pontianak 2019

Peta Persebaran
Pencemaran Air o

kg o
o 0 Fo 00§ g
- 0
oo
P o

°®

Indikator Kimia

Keterangan Warna
Indeks Pencemaran

0.197823

3.571186

INDEKS PENCEMARAN KIMLA

R 0.20

Memenuhi
baku mutu

1.0

Tercemar
ringan

CHOICE

Zona Permukiman

Peta Persebaran
Pencemaran Air

Keterangan:

brangan

diluarkota

Sungai

Keterangan Warna :

D Pencemaran rendah

|:| Pencemaran sedang

I Pencemaran tinggi

Gambar 9. Peta Persebaran Pencemaran Air

Pencemaran air indikator fisik dengan tingkat
sedang banyak terjadi di area permukiman dan
sebagian di area komersial Kota Pontianak (Gambar
7). Pencemaran air indikator fisik berkorelasi positif
lemah dengan integration dengan koefisien korelasi
sebesar 0,23 (Gambar 7). Hal ini menunjukkan
pencemaran air indikator fisik yang tinggi terjadi di
kawasan yang dekat dengan pusat kota. Sedangkan
dengan choice, pencemaran air indikator fisik tidak
berhubungan atau berkorelasi netral dengan
koefisien korelasi sebesar 0,08 (Gambar 7). Jalan
dengan nilai integration rendah memiliki pencemaran
kimia yang lebih tinggi. Ramai atau sepinya jalan
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(choice) tidak mempengaruhi pencemaran air secara
fisik.

Berdasarkan tata guna lahan, sampel yang
memiliki tingkat pencemaran yang ringan umumnya
terletak di fungsi guna lahan CBD, komersial, dan
industrial serta beberapa kawasan permukiman
Analisis Kkorelasi antara pencemaran air indikator
kimia dengan integration menunjukkan korelasi
negatif dengan nilai korelasi rendah yakni -0,2
(Gambar 8). Korelasi negatif menandakan bahwa jalan
dengan nilai integration rendah memiliki pencemaran
kimia yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan
pencemaran kimia seperti limbah perumahan terjadi
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di jalan yang jauh dari pusat kota (Gambar 9). Di sisi
lain, analisis korelasi pencemaran air indikator kimia
dengan choice menunjukkan korelasi positif dengan
tingkat hubungan sedang (moderate) yakni 0,49.
Korelasi positif menandakan jalan yang sering
dilewati memiliki tingkat pencemaran yang lebih
tinggi daripada jalan yang jarang dilewati.

Faktor lain yang mempengaruhi tingginya nilai
kimia dalam air tanah di lokasi kajian adalah jenis
tanahnya merupakan jenis gambut seluas 346 Ha
pada tahun 2016 (BRG, 2019). Kandungan zat organik
yang tinggi terlarut dalam bentuk humus dan
turunannya (Said, dkk, 2019).

3.3.Korelasi Pencemaran Udara dengan Morfologi
Kota
Pencemaran udara dalam penelitian ini ditandai
oleh indikator kadar CO di udara dan kadar NO3 pada
air hujan. Kadar CO di udara merupakan gas buangan
yang dilepaskan kendaraan ke udara. Kadar NO3 pada

air hujan menandakan kualitas udara di suatu lokasi
dengan teori bahwa NOs dilepaskan oleh kendaraan
dan kemudian terikat oleh butir-butir air yang
nantinya akan turun kembali bersama hujan.

Data emisi karbonmonoksida di Kota Pontianak
diukur berdasarkan faktor emisi kendaraan.
Karbonmonoksida juga dilepaskan dari kegiatan
perindustrian sehingga pada kawasan industrial
memiliki kadar emisi CO yang tidak terukur pada data.
Dari 7 titik pengukuran yang ada, emisi tertinggi
terjadi di jalan Ayani (jalan di Area A) yang
merupakan kelas jalan arteri yang terletak dekat
dengan CBD (Gambar 10). Emisi terendah berada di
Jalan Khatulistiwa (area C) yang merupakan kawasan
industrial Tingkat emisi CO di semua titik di Kota
Pontianak masih memenuhi baku mutu. Data emisi ini
menunjukkan bahwa minimnya emisi CO akibat
kendaraan bermotor di area industrial merupakan
siasat yang baik untuk mengurangi pencemaran udara
di area industrial.

Keterangan Warna
Beban emisi (ugr/Nm?)

444,42

939524 CO=10.000

Peta Persebaran £MIsi CO
Emisi CO

MODERATE
MODERATE

Baku mutu

{WEr/Nm2)

Gar 0. Peta Persebaran Emisi CO

Hasil analisis korelasi menemukan hubungan
positif yang kuat antara emisi karbonmonoksida dan
kedua nilai space syntax. Hubungan kuat dengan nilai
koefisien korelasi 0,72 antara emisi
karbonmonoksida dan nilai integration dapat
dijelaskan sebagai tingkat kesibukan yang tinggi di
pusat perkotaan membuat emisi kendaraan menjadi
semakin tinggi. Hubungan kuat dengan nilai koefisien
korelasi 0,79 antara emisi karbonmonoksida dan nilai
choice dapat dijelaskan sebagai polusi yang tinggi
akibat sering dilewati kendaraan.

Kadar NOs pada air hujan yang ditampung
langsung dari atap menandakan kualitas udara dalam
kurun waktu 2 hari dengan pertimbangan jumlah hari
hujan di Pontianak adalah 211 hari pada tahun data
NOs diambil yakni tahun 2019. Pengukuran dengan
sampel air hujan tidak hanya mengukur emisi NO3
dari kendaraan tetapi juga dari sumber lain seperti
kegiatan industri, komersial, dan rumah tangga
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(Gambar 11). Hasil kadar NO3

pengukuran
menunjukkan polusi di Kota Pontianak masih
memenuhi baku mutu. Meskipun begitu, data ini
memiliki variasi kadar NOs.

Hasil analisis Kkorelasi hanya menemukan
hubungan positif yang lemah antara kadar nitrat air
hujan sampel atap dan nilai choice, sedangkan korelasi
antara kadar nitrat dan nilai integration tidak
ditemukan hubungan. Hubungan lemah (nilai
koefisien korelasi 0,3) dengan choice dan hubungan
netral (nilai koefisien korelasi 0,02) dengan
integration menunjukkan bahwa kunci utama dari
pencemaran udara di perkotaan adalah pada ruas
jalan yang sering dilewati (choice) bukan pada
keterpusatan (integration) jalan pada morfologi kota.

Kadar NOs pada air hujan yang ditampung di bak
menandakan kualitas udara pada masa yang lebih
lama dari 3 hari (berdasarkan asumsi awal) Pada
semua titik sampel terdeteksi semuanya memenuhi
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baku mutu. Tingkat pencemaran pada sampel yang
dekat dengan kawasan komersial dan industri secara
umum lebih tinggi daripada sampel lainnya (Gambar
12).

Nilai korelasi kadar nitrat pada sampel bak air
juga menunjukkan hubungan yang sama dengan
kadar nitrat pada sampel atap. Nilai korelasi lebih
tinggi ketika dihubungkan dengan nilai choice yakni

sebesar 0,32 (hubungan positif yang lemah),
sedangkan dengan nilai integration koefisien korelasi
mendekati netral yakni 0,16 (hubungan positif sangat
lemah). Sampel bak air yang berisi kandungan nitrat
untuk waktu yang lebih lama menunjukkan bahwa
indikator choice sangat berpengaruh pada polusi
udara.

Pontianak 2019
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Pencemaran NO3
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Keterangan Warna
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(mg/L)

! 4.57
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[

Gambar 12. Peta Persebaran Kadar NOs pada Air Hujan dari Bak Air

3.4. Pengaruh Morfologi Kota dengan Pencemaran

Udara

Tingkat pencemaran udara di Kota Pontianak
berkorelasi positif (0,29 positif lemah) dengan nilai
integration yang artinya semakin tinggi bila semakin
dekat dengan pusat kota. Tingkat pencemaran udara
juga berkorelasi positif (0,42 positif sedang) dengan
nilai choice yang artinya semakin tinggi pada jalan
yang lebih sering dilewati. Berdasarkan tata guna
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lahan, tingkat pencemaran yang tinggi dan sedang
terjadi pada sampel yang lebih dekat dengan CBD dan
pada sampel yang berada di komersial dan industri
(Gambar 13).

Penelitian terdahulu oleh (Croxford et al., 1996)
menemukan adanya hubungan anatara pencemaran
udara dengan bentuk spasial dari jaringan perkotaan
melalui analisis integration space syntax. Penelitian ini
menemukan bahwa jenis tidak semua jenis polutan
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berhubungan dengan bentuk jaringan perkotaan.
Polutan NOs tidak memiliki korelasi yang signifikan
dengan jaringan perkotaan, tetapi polutan CO
memiliki korelasi yang tinggi dengan bentuk jaringan

perkotaan. Hubungan tersebut spesifik menceritakan
bagaimana pengaruh bentuk perkotaan membentuk
area sibuk kendaraan yang cenderung melepas lebih
banyak karbon monoksida dibanding area lainnya.

CENEUEVE Peta Persebaran
2014-2015 & 2019

Pencemaran
Udara

Garis jalan di luarkota

Sungai

Keterangan Warna :

D Pencemaran rendah

|:| Pencemaran sedang

I Pencemaran tinggi

Gambar 13. Peta Sebaran Pencemaran Udara

4. Kesimpulan

Dari analisis dan pembahasan pengaruh
morfologi ke pencemaran lingkungan, disimpulkan
beberapa temuan yaitu : Morfologi kota berpengaruh
pada pencemaran udara. Tingkat pencemaran udara
lebih tinggi pada area yang dekat dengan pusat kota
(bernilai integration tinggi) dan lebih tinggi pada jalan
yang sering dilewati (bernilai choice tinggi) atau jalan
dengan kelas jalan arteri dan kolektor. Kawasan yang
kualitas udaranya tercemar adalah kawasan CBD,
komersial, dan industrial. Morfologi kota memiliki
pengaruh yang bervariasi pada pencemaran udara
indikator fisik dan indikator kimia. Pada indikator
fisik, tingkat pencemaran air lebih tinggi pada
kawasan yang dekat dengan pusat kota (berkorelasi
positif dengan integration) tetapi tidak dipengaruhi
oleh kepadatan jalan atau sering tidaknya jalan
tersebut dilewati (berkorelasi netral dengan choice).
Sedangkan pada indikator kimia, tingkat pencemaran
air lebih tinggi pada kawasan yang jauh dari pusat
kota (berkorelasi negatif dengan integration) dan
lebih tinggi pada jalan yang sering dilewati (bernilai
choice tinggi). Kawasan yang kualitas airnya tercemar
umumnya adalah kawasan permukiman. Kawasan
lainnya yang juga tercemar adalah kawasan CBD,
komersial, dan industrial. Arahan untuk penelitian
berikutnya, Apa yang menyebabkan (atau elemen
yang menyebabkan) kualitas lingkungan masih baik
meskipun nilai integrasi dan nilai choice nya tinggi.
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